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Lampiran 5 : Satuan Penyuluhan 

 

 
SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

KESEHATAN GIGI 

 
 

Pokok Bahasan : Karies (Gigi berlubang) 

Sub Pokok Bahasan : a) Pengertian karies 

b) Proses dan penyebab terjadinya karies 

c) Cara mencegah terjadinya karies 

Sasaran : Siswa/i SDN 060890 Polonia Medan 

Waktu : 60 Menit 

Hari / Tanggal : Rabu, 28 Mei 2025 

 
 

A. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum : 

Setelah mendapatkan penyuluhan sasaran mampu memahami Karies 

(Gigi berlubang). 

2. Tujuan Intruksional Khusus : 

Setelah mendapatkan penyuluhan sasaran mampu : 

1. Menjelaskan pengertian karies 

2. Menjelaskan proses dan penyebab terjadinya karies 

3. Menjelaskan cara mencegah terjadinya karies 

 
 

B. Isi Materi 

a. Pengertian karies 

Karies atau gigi berlubang adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh 

kerusakan lapisan email yang bisa meluas sampai ke bagian saraf gigi 

yang disebabkan oleh aktifitas bakteri di dalam mulut. 

b. Proses dan penyebab terjadinya kalkulus 

Karies gigi atau gigi berlubang terjadi karena berbagai faktor, di 

antaranya bakteri, sisa makanan, dan waktu. Bakteri di mulut, seperti 



 

 
 

Streptococcus mutans, memproses sisa makanan, khususnya gula, dan 

menghasilkan asam yang merusak enamel gigi. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang penyebab karies gigi: 

• Bakteri: 

Bakteri dalam rongga mulut, seperti Streptococcus mutans, 

memainkan peran penting dalam terjadinya karies. Bakteri ini 

memetabolisme gula dan karbohidrat dari sisa makanan, 

menghasilkan asam yang mengikis enamel gigi. 

• Sisa Makanan: 

Sisa makanan yang menempel pada gigi menjadi tempat berkembang 

biaknya bakteri. Bakteri kemudian memproses sisa makanan ini dan 

menghasilkan asam yang merusak gigi. 

• Waktu: 

Karies gigi membutuhkan waktu untuk berkembang. Semakin lama 

sisa makanan dan bakteri menempel pada gigi, semakin besar 

kemungkinan terjadinya kerusakan. 

• Faktor lain: 

Selain faktor di atas, ada juga faktor lain yang dapat meningkatkan 

risiko karies, seperti: 

• Konsumsi makanan manis secara berlebihan: Makanan manis 

menyediakan bahan bakar bagi bakteri untuk  menghasilkan asam. 

• Kurangnya kebersihan mulut: Penumpukan plak gigi akibat 

kurangnya kebersihan mulut akan memicu terjadinya karies. 

• Kurangnya air liur: Air liur berperan dalam membersihkan sisa 

makanan dan netralisasi asam dalam rongga mulut. Kurangnya air 

liur dapat meningkatkan risiko karies. 

• Penyakit tertentu: Beberapa penyakit, seperti GERD 

(Gastroesophageal Reflux Disease), dapat meningkatkan risiko 

karies. 



 

 
 

• Gangguan makan: Gangguan makan seperti anoreksia dan 

bulimia dapat menyebabkan kerusakan gigi dan mulut. 

• Faktor genetik: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor 

genetik juga dapat memengaruhi kecenderungan seseorang untuk 

mengalami karies. 

c. Cara mencegah terjadinya kalkulus 

Untuk mencegah karies gigi, penting untuk menjaga kebersihan 

mulut dengan baik, membatasi konsumsi makanan manis, dan 

berkonsultasi dengan dokter gigi secara teratur. 

C. Metode 

Ceramah & tanya jawab 

D. Media 

1. Kartu kesehatan gigi 

2. Kuisioner 

E. Kegiatan Pembelajaran 
 

Tahap 
Kegiatan 

Kegiatan Penyuluhan Kegiatan 
Sasaran 

Metode 
Penyuluhan 

Media 
Penyuluhan 

Waktu 

Pendahulu 
an 

1. Mengucapkan 
salam dan 
memperkenalkan diri 
dan tim 

2. Menyampaikan 
maksud dan tujuan 

3. Memberikan kuisioner 
sebelum melakukan 
penyuluhan 

1.Menjawab 
salam 
2.Mendengar 
3.Respon 

Ceramah Kuisioner 15 Menit 

Penyajian Menjelaskan tentang 

a. Menjelaskan 
pengertian karies 

b. Menjelaskan proses & 
penyebab terjadinya 
karies 

c. Menjelaskan cara 
mencegah terjadinya 
karies 

d. Menjelaskan cara 
bermain game 

1.Mendengar 
2.Respon 

Ceramah & 
Tanya Jawab 

Kartu 
kesehatan 
gigi 

35 Menit 



 

 
 
 

Penutup 1. Menjelaskan kembali 
bagian yang belum 
dimengerti 

2. Memberikan 
kuisioner setelah 
melakukan 
penyuluhan 

3. Kesimpulan 
4. Salam penutup 

.Respon Ceramah Kuisioner 10 Menit 

 

F. Evaluasi : 

1) Siswa/i dapat memahami dan menjelaskan pengertian karies. 

2) Siswa/i dapat memahami dan menjelaskan proses dan penyebab 

terjadinya karies. 

3) Siswa/i dapat memahami dan menjelaskan cara mencegah 

terjadinya karies. 

F. Kesimpulan 

Karies gigi adalah masalah kesehatan yang umum, tetapi dapat 

dicegah dengan menerapkan kebiasaan menjaga kebersihan mulut yang 

baik, mengonsumsi makanan yang sehat, dan berkonsultasi rutin dengan 

dokter gigi. 



 

 
 

Lampiran 6 : Informed Consent 
 

 



 

 
 

Lampiran 7 : Kuesioner 

 

KUESIONER 
PENYULUHAN TENTANG PENCEGAHAN KARIES 

TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN MELALUI 
MEDIA KARTU KESEHATAN GIGI DI SDN 060890 POLONIA 

MEDAN 
Data Responden 
Nama : 
Usia : 
Jenis Kelamin : 
Kelas : 

 
1. Apakah penyebab utama gigi bisa berlubang? 

a. Buah 
b. Sayur 
c. Kuman 

2. Bagian gigi manakah yang pertama kali rusak karena karies? 

a. Email 

b. Pulpa 

c. Dentin 

3. Plak bisa terbentuk karena adanya? 

a. Sikat gigi 

b. Makanan dan bakteri 

c. Air 

4. Makanan yang menyebabkan karies? 

a. Makanan manis seperti permen, coklat 

b. Sayur-sayuran 

c. Buah-buahan 

5. Apakah 4 faktor yang menyebabkan karies? 

a. Rongga mulut, bakteri, makanan, waktu 

b. Sikat gigi, sayur, buah, waktu 

c. Rongga mulut, sikat gigi, waktu, makanan 

6. Disebut gigi apakah yang pertama kali tumbuh? 

a. Gigi susu 

b. Gigi permanen 

c. Gigi berlubang 

7. Jika karies tidak diobati, apakah yang dapat terjadi? 

a. Gigi menjadi lebih putih 

b. Gigi bisa terasa sakit, lepas, atau infeksi 

c. Gigi menjadi lebih kuat 



 

 
 

8. Apakah yang kita lakukan agar gigi tidak mudah rusak? 

a. Makan permen terus 

b. Malas sikat gigi 

c. Mengurangi makanan manis 

9. Apakah nama lain dari karies gigi? 

a. Gigi yang tumbuh baru 

b. Gigi yang berlubang 

c. Gigi yang bersih 

10. Manakah yang salah dari usaha pencegahan gigi berlubang? 

a. Rajin menyikat gigi 

b. Memeriksakan gigi 6 bulan sekali 

c. Banyak makan makanan yang manis 

11. Apakah tujuan dari menyikat gigi setiap hari? 

a. Membuat gigi cepat tumbuh 

b. Memutihkan gigi 

c. Mencegah gigi berlubang 

12. Kemanakah kita pergi memeriksakan gigi secara rutin? 

a. Klinik gigi/Puskesmas 

b. Dukun 

c. Di rumah saja 



 

 
 
 
 
 

Lampiran 8 : Master Tabel 
Master Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa/I Kelas III SDN 060890 Polonia Medan Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Dengan 
Media Kartu Kesehatan Gigi 

Daftar Pertanyaan 

No Kode 
Resp 

Umur Sebelum Melakukan Penyuluhan Pengetahuan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Pengetahuan 

L P 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumla 
h 

Kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumla 
h 

Kriteria 

1 001  9 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 Baik 

2 002 8  0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 3 Buruk 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 

3 003 9  1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 

4 004 10  1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

5 005  10 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

6 006  9 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 Sedang 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 

7 007 10  1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 4 Buruk 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 Baik 

8 008  10 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 5 Buruk 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 

9 009  8 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 Buruk 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 Baik 

10 010 10  1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 Baik 

11 011  9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 Baik 

12 012 10  1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

13 013  11 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5 Buruk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 Baik 

14 014 10  1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 Baik 

15 015  10 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

16 016 11  1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 6 Sedang 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 Baik 

17 017 9  1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 Baik 

18 018  10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

19 019  10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

20 020  10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 

21 021  11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

22 022 10  1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 6 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 Baik 

23 023 10  1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 11 Baik 

24 024 10  1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 Baik 



 

 
 
 
 
 

25 025 10  1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 Sedang 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 Baik 

26 026  11 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

27 027  10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 Baik 

28 028 10  1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 8 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

29 029 10  1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 8 Sedang 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 Baik 

30 030  10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

31 031  11 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

32 032  11 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Baik 

33 033 8  1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 8 Baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 10 Baik 

34 034  9 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 8 Sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 Baik 

35 035  8 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 7 Sedang 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 Baik 

Jumlah  34 7 18 34 21 27 30 28 18 19 19 33 287  35 33 32 35 29 30 33 34 32 25 26 35 384  

Persentase (%)  97 20 51 97 60 77 85 80 50 51 51 94   100 94 91 100 82 85 94 97 91 71 74 100   



 

 

 

Lampiran 9 : Daftar Konsultasi 

 

 
 

 

 

 

 

 



 



 

 
 

Lampiran 10 : Jadwal Penelitian 
 
 

 
No 

 

Uraian 
Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan 
Judul 

                       

2. Persiapan 
Proposal 

                    

3. Persiapan 
Izin Lokasi 

                        

4. Pengumpulan 
Data 

                      

5. Pengolahan 
Data 

                      

6. Analisa 
Data 

                       

7. Mengajukan 
Hasil 
Penelitian 

                       

8. Seminar 

Hasil 
Penelitian 

                        

9. Penggandaan 
Laporan 
Penelitian 

                       



 

 
 

Lampiran 11 : Dokumentasi 
 
 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 : Biodata Penelitian 

 

 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

I. IDENTITAS 

Nama : Tri Cristytatiana Simare mare 

Tempat/Tanggal Lahir : Laras/ 23 Desember 2002 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Kristen 

Email : tricristy043@gmail.com 

Alamat : AFD VIII Dolok Ilir 

 
 

Nama Orangtua 

• Ayah : Arnold Simare mare (+) 

• Ibu : Mily Marpaung 

 
 
 

II. RIWAYAT PENDIDIKAN 

2009-2015 : SDN 091611 Afd. XI Dolok ilir 

2015-2018 : SMP Negeri 2 Tapian Dolok 

2018-2021 : SMA Swasta Mars Pematangsiantar 

2022-2025 : Pendidikan Dipolma (III) Kesehatan Gigi 

mailto:tricristy043@gmail.com

